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ABSTRAK
Jakarta adalah kota yang telah berkembang dengan pesat, dan membutuhkan berbagai sumberdaya alam yang ada di sekitarnya, salah satunya adalah sumberdaya air, baik yang berupa mataair, air sungai ataupun airtanah dan pemerintah daerah mulai melakukan pengamatan muka airtanah di wilayah Jakarta. Hingga tahun 2003 telah terdapat 52 buah sumur pantau (Automatic Water Level Recording/AWLR), 50 sumur pantau dangkal dan sumur gali penduduk yang tersebar di Kodya Jakarta Timur, Selatan dan Barat. Berdasarkan hasil pengukuran (Dinas Pertambangan DKI Jakarta & Usakti, 2005) diperoleh data kedalaman muka airtanah 0,50 hingga 51 meter (mts), sedangkan wilayah Jakarta Timur dan Selatan mempunyai kedalaman muka airtanah 1,0 hingga 32,0 meter (mts). Dari hasil analisis data yang terkumpul perioda 2003 - 2013 menunjukkan bahwa MAT terdangkal terjadi pada bulan oktober – febuari  (ketika musim penghujan) dan MAT terdalam terjadi pada bulan  Maret  – september  (ketika musim kemarau). 
Kata kunci: Curah Hujan, AWLR, Airtanah, Fluktuasi.
ABSTRACT

Jakarta has been grown up rapidly and needs to utilise the natural resources around it, one of them is water, which is coming from springs, river or groundwater. Since 1982, the government of Indonesia have conducting groundwater observation in Jakarta area, until 2003 a total of 52 Automatic Water Level Recording have been installed, and build 50 shallow monitoring wells and digging traditional wells in the surrounding area of east, south and west Jakarta. Based on the measurement by Mining Department and Trisakti University Jakarta in 2005, the groundwater level were found at the depth of 0.50 to 51m (mts) at the western Jakarta, while at the east and south Jakarta, the groundwater level was found at the depth of 1.0 – 32 m (mts). The analysis data collected in the period of 2002 – 2005 shows that the shallowest groundwater level was occurred during oktober – febuari  (during dry season). And March – September( rain season). 
Keywords: Rainfall, AWLR, Groundwater, Fluktuation.

PENDAHULUAN
Kebutuhan air bersih di propinsi DKI Jakarta meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah pendudukdapat dipenuhi dengan cara menggunakan airtanah, sedangkan sebqgian lagi dengan berlangganan Air bersih dengan cara berlangganan pada Palyja. Akibat adanya peningkatan penggunaan lahan bagi perkembangan kota pembangunan, maka secara tidak langsung ataupun langsung akan mengurangi luas wilayah resapan (recharge) dan meningkatkan volume air limpasan di permukaan. 

Sumber airtanah pada wilayah Selatan hampir 90% berasal dari endapan Kipas Alluvium Bogor (Qav).

Litologi yang terdapat di wilayah Jakarta Selatan adalah Endapan Aluvial (Qa) yang terdiri dari lempung, pasir, kerikil, kerakal serta bongkah yang mempunyai matriks berukuran butiran berukuran lempung. Juga terdapat Endapan Kipas Aluvium  Bogor (Qav) yang  terdiri dari tuf halus berlapis, tuf pasiran, dan tuf konglomeratan, Tuf halus berlapis, warna abu-abu muda hingga coklat kemerahan, sering berselingan dengan tuf pasiran. Pada lembah sungai dapat dijumpai endapan alluvial yang berukuran pasir halus hingga bongkah dari fragmen yang bersifat andesitik, Material endapan semakin besar ukurannya kearah selatan.

Secara topografi, lokasi penelitian termasuk dalam morfologi kipas gunung api Bogor, dengan ketinggian berkisar 15 – 195 meter, dan pada lokasi penelitian memiliki elevasi berkisar dari 25 – 40 meter, dengan kemiringan kisaran 4 hingga lebih dari 25 %. Pada daerah selatan mempunyai elevasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan daerah utara,  sehingga pada kondisi alamiah daerah ini berfungsi sebagai daerah resapan (recharge), sedangkan daerah Utara berfungsi sebagai daerah luahan (discharge).

Berdasarkan data airtanah Dinas Pertambangan DKI Jakarta & Usakti, (2005); airtanah  dibedakan menjadi (2) dua bagian yaitu : 

1. Airtanah bebas dekat sungai yang mempunyai kecenderungan perubahan (trend) muka airtanah (MAT) relatif stabil atau tetap dan 

2. Airtanah bebas jauh dari sungai dengan perubahan MAT yang selalu berubah mulai dari 1 hingga lebih dari 5 meter (dml) dan terus menerus menurun tiap tahun.

Dan menurut Dinas Pertambangan DKI Jakarta & LPM ITB (1998), Secara umum kawasan yang memilki airtanah bebas jauh dari sungai  ini mempunyai muka airtanah berkisar 1 hingga 32 meter (mts) dengan besar laju resapan antara 0,04 - 1,98 cm/menit. Dan  kawasan dataran lembah sungai muka airtanah dapat berkisar antara 0,5 hingga 5,0 meter (mts).
Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi adanya pengaruh hubungan curah hujan dengan muka airtanah yang berada pada daerah penelitian sekitarnya khususnya di Jakarta Selatan.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan Metode Studi Literatur dengan cara mengumpulan data sekunder berupa Peta Geologi Regional DKI Jakarta dan Kepulauan Seribu sekala 1:100.000 (Turkandi,.dkk,1992), Peta Hidrogeologi (Poespowardoyo,R.S., 1986), Data curah hujan mulai tahun 2003 – 2013   (Jakarta Selatan Dalam Angka, BPS tahun 2003 hingga 2013), serta data AWLR (automatic water level recording) tahun 2003 – 2013. 

Dan alat yang digunakan adalah AWLR atau automatic water level recording)   adalah alat untuk mengukur ketinggian muka air secara menerus
Pengolahan data dengan metode studi literatur ini akan menafsirkan peta geologi untuk mengetahui data bawah permukaan dari lokasi penelitian, adanya penggunaan Peta hidrogeologi serta adanya data – data log bor agar dapat mengetahui keadaan jenis akuifer, Sebaran data curah hujan dengan periode 2003 – 2013 dengan kurun waktu berkisar 10 tahun untuk melihat adanya perubahan saat musim penghujan dan musim kemarau pada daerah penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Kondisi Umum

Daerah penelitian termasuk dalam Morfologi Kipas Gunungapi Bogor, tersebar  memanjang dari bagian barat hingga timur, berbatasan dengan kota Bogor, dan memiliki ketinggian 16 – 195 meter, kemiringan 1 – 15%, terdapatnya alur sungai yang memotong wilayah Provinsi DKI Jakarta yaitu Sungai Ciliwung (tengah), Sungai Bekasi (timur), Sungai Cisadane (barat), dengan beberapa sungai yang relatif lebih kecil mengalir di antara sungai utama. 

Sedangkan hasil analisis Citra Landsat (Goei, 1965 dan Suwijanto, 1977 dalam Asseggaf, 1998) yang didasarkan pada bentuk, kenampakan topografi, dan batuan penyusunnya, daerah Jabodetabek dapat dikelompokkan ke dalam empat (4) satuan morfologi: Morfologi Dataran Pantai, Morfologi Kipas Aluvium Bogor, Morfologi Gunungapi Muda dan Morfologi Perbukitan Bergelombang. (Gambar 1). 

Dan semua aliran sungai tersebut mempunyai muara ke arah Teluk Jakarta dan hulu sungai utama terdapat pada lereng G.Pangrango – G.Salak
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Gambar 1. Peta Morfologi Provinsi DKI Jakarta  (Suwijanto,1977)
Berdasarkan dengan peta Geologi Lembar Jakarta dan Kepulauan seribu, sekala 1:100.000 (Turkandi, dkk., 1992), batuan yang menutupi wilayah DKI Jakarta merupakan endapan dengan umur Kuarter, terletak secara tidak selaras di atas batuan dasarn yang berumur Tersier. Batuan Tersier tersebut menempati dasar Cekungan Jakarta dan tersingkap ke permukaan di bagian selatan wilayah DKI Jakarta yakni Depok bagian selatan (Formasi Bojongmanik), bagian Tenggara di sekitar Citereup (Formasi Bojongmanik), serta bagian Baratdaya di sekitar Serpong (Formasi Serpong). 

Adapun litologi yang terdapat adalah ; Endapan Kuarter (Q) terdiri dari tuf halus berlapis, tuf pasiran, dan tuf konglomeratan. Tuf halus berlapis, warna abu-abu muda hingga coklat kemerahan, sering berselingan dengan tuf pasiran  yang mempunyai  tebal 2 meter. Tuf konglomeratan, putih kekuningan, kemas terbuka, pemilahan buruk dengan tebal 1,5 meter, Satuan Endapan Pematang Pantai (Qbr) dengan litologi Satuan endapan pasir pantai berukuran halus, warna abu-abu kehitaman, terpilah sedang hingga baik, sering terdapat sisa cangkang moluska dan Satuan Endapan Aluvium (Qa) berupa lempung, pasir, kerikil, kerakal serta bongkah. Endapan yang menutupi wilayah DKI Jakarta adalah endapan yang mempunyai umur Kuarter, terletak secara tidak selaras di atas batuan dasar berumur Tersier.

3.2. Geologi Daerah Penelitian 

Litologi yang terdapat pada lokasi penelitian terdapat 2 (dua) yaitu : 

1. Satuan Aluvium (Qa) berupa butiran lempung, lanau, pasir dan kerikil atau kerakal yang merupakan hasil pelapukan dan rombakan dari batuan yang lebih tua, biasa diendapkan oleh aliran air permukaan ataupun sungai, dengan sebaran yang terdapat dimulai dari bagian Utara Jakarta dan memanjang ke arah barat – timur dimulai dari Kalideres – Cengkareng- Grogol – Petamburan – Gambir – Cempaka Putih – Kelapa Gading hingga ke arah Timur, dan satuan ini identik dengan morfologi dataran pantai, sedangkan pada alur sungai dapat disebut dengan satuan endapan Sungai Purba (Qa).
2. Kipas aluvium (Qav) litologi terdiri dari tufa halus berlapis, tufa pasiran dan tufa konglomeratan, tufa berlapis, warna abu abu, berselingan dengan tufa pasiran yang memiliki ketebalan berkisar 2 meter dengan tuf  konglomeratan warna putih kekuningan, kemas terbuka, pemilahan buruk dengan ketebalan berkisar 1,5 meter. 
Diperkirakan memiliki sumber batuan asal dari G.gede Pangrango dan Salak, yang asal pembentukan dari gunungapi yang berada didataran tinggi bogor dan diendapkan pada lingkungan darat dan membentuk kipas dan menyebar dan berumur Plistosen Akhir atau lebih muda. Morfologi daerah ini dapat disamakan dengan morfologi kipas gunungapi bogor (Gambar 2)
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Gambar 2. Peta Geologi regional DKI Jakarta (Turkandi, dkk., 1992)

3.3. Cekungan Airtanah 

Menurut Undang-undang Nomor 7 Tahun 2004 Tentang Sumber Daya Air, Cekungan Airtanah adalah suatu wilayah yang dibatasi oleh batas hidrogeologis, tempat semua kejadian hidrogeologis seperti proses pengimbuhan, pengaliran, dan pelepasan air tanah berlangsung. 

Cekungan Airtanah DKI Jakarta merupakan cekungan (basin) yang dibatasi di bagian atas oleh muka air tanah bebas (muka freatik) dan di bagian bawahnya oleh batuan berumur Tersier bersifat kedap air. Sementara itu, batas horizontal di bagian utara berada di laut lepas; di bagian barat adalah Kali Cisadane yang termasuk dalam kategori noflow boundary, batas di bagian selatan adalah Batugamping Formasi Kelapanunggal yang menjemari dengan Batulempung Formasi Jatiluhur dan berarah barat-timur yang melewati sekitar Kota Depok; sementara di bagian timur adalah Kali Cikeas atau Kali Bekasi dan termasuk dalam kategori noflow boundary (Tirtomihardjo et al., 2012). Cekungan airtanah Jakarta pada bagian barat daya meliputi wilayah Jakarta Selatan, Tangerang selatan, depok serta bogor.  

Lokasi penelitian merupakan wilayah dengan perkembangan pesat baik sektor pembangunan permukiman, ekonomi ataupun industri, ditandai dengan adanya perkembangan pembangunan permukiman, pusat perbelanjaan, apartemen, perumahan serta pabrik dan hotel. Salah satu kebutuhan tersebut adalah tersedianya sumber air sebagai faktor utama untuk berlangsungnya kegiatan proses produksi (Hadian drr., 2006). 

3.4. Curah Hujan dan MAT 

Curah hujan tahunan rata-rata di kawasan D.K.I Jakarta antara 1500 mm–2000 mm per tahun atau jumlah curah hujan bulanan antara 125 mm – 166,7 mm/bulan (Badan Klimatologi, 2004). (Gambar 4), sedangkan untuk lokasi penelitian data curah hujan dimulai dari tahun 2003 – 2013 (Tabel 1). 
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Gambar 4. Peta Curah Hujan Rata –rata tahunan DKI Jakarta

Tabel 1. Data Curah Hujan Periode 2003 – 2013

[image: image3.emf]Total   Rata - Rata

2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013

Januari 177 157,6 392,2 389,6 140,5 240 221 263,9 170,8 430,7 526,8 3110,1 311,01

Februari 447,8 384,7 351,6 350 831,4 592 287 170,4 132 258,1 224,8 4029,8 402,98

Maret 265 361,5 422,6 320 83,4 174 291 111,1 64 133,3 105,6 2331,5 233,15

April 123,1 276,3 105,5 316,1 265,8 207 206 132,1 186,2 277,4 336,9 2432,4 243,24

Mei 169,1 203,9 93,3 85,2 180,3 113 213 195,7 122,6 199,4 227,2 1802,7 180,27

Juni 1,8 32,4 134,1 30,8 78,4 100 44 163,4 75,5 89,1 82,7 832,2 83,22

Juli 0,7 52,4 160,6 53,2 0,5 9 38 320 71,8 7,3 348,8 1062,3 106,23

Agustus 5,2 0 39,1 0 65,4 53 29 186,2 0 9,3 110,4 497,6 49,76

September 231,9 5,4 78,7 0,2 128,8 69 23 448,9 53,1 12,4 34,8 1086,2 108,62

Oktober 224,9 131,8 135,7 10,6 181,5 41 208 518 49,3 96 133,5 1730,3 173,03

November 254,5 176,5 101,8 26,8 250,8 370 288 226,3 71,1 368,4 261,6 2395,8 239,58

Desember 262,3 323 377,4 140 484,87 100 274 192,3 83,5 32,4 346,2 2615,97 261,60

Bulan

curah hujan / tahun (mm/tahun)

2003 - 2013


Sumber : Jakarta Selatan Dalam Angka 2003 – 2013 

3.5. Muka Airtanah

Data MAT  memiliki kurun  selama 10 tahun mulai dari 2003 – 2013. (Tabel 2 dan 3). Lokasi penelitian berada pada SD Bintaro 01 dan SD Pesanggrahan 08, yang berada pada wilayah kecamatan pesanggarahan Jakarta Selatan. Data muka airtanah tersebut merupakan periode 2003 hingga 2013. Dengan 2 (dua) lokasi Penelitian yaitu SD Bintaro 01 (Tabel 2 ) dan SD Pesanggrahan (Tabel 3). 
Dari dua lokasi tersebut terdapat 10 periode yautu mulai 2003 – 2013.dengan data ini akan diambil nilai rata – rata dari periode tersebut, dan dapat dilihat adanya perubahan dari muka airtanah tersebut. 
Tabel 2. Data MAT Periode 2003 – 2013  SD Bintaro 01

[image: image4.emf]Total   Rata - Rata

2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013

Januari 15,33 19,12 15,15 16,19 16,00 15,81 15,62 15,43 15,24 15,05 14,86 173,76 17,38

Februari 19,12 19,32 15,44 19,06 18,32 17,59 16,85 16,12 15,39 14,65 13,92 185,77 18,58

Maret 19,12 19,22 15,92 18,90 18,39 17,89 17,38 16,87 16,37 15,86 15,35 191,26 19,13

April 18,92 18,92 15,62 18,63 18,12 17,61 17,09 16,58 16,07 15,56 15,04 188,15 18,81

May 18,62 18,92 15,62 17,42 16,81 16,20 15,58 14,97 14,36 13,75 13,14 175,36 17,54

June 17,52 18,52 15,22 16,14 15,81 15,48 15,15 14,82 14,48 14,15 13,82 171,11 17,11

July 13,59 17,92 14,62 15,58 15,60 15,62 15,64 15,67 15,69 15,71 15,73 171,36 17,14

August 17,52 13,94 14,89 14,18 13,46 12,75 12,03 11,32 10,60 9,89 9,17 139,72 13,97

September 16,49 14,12 14,70 14,55 14,39 14,24 14,08 13,93 13,77 13,62 13,46 157,33 15,73

October 17,12 13,87 17,22 17,18 17,84 18,50 19,16 19,82 20,47 21,13 21,79 204,09 20,41

November 13,70 10,27 10,88 10,07 9,27 8,46 7,66 6,86 6,05 5,25 4,45 92,91 9,29

December 19,12 14,62 18,22 17,62 17,89 18,17 18,44 18,71 18,99 19,26 19,53 200,55 20,05

2003 - 2013

Lokasi 

SD. Bintaro 01

TAHUN (m,dml)

Bulan


Sumber : Laporan AWLR  2003 – 2013 

Tabel 2. Data MAT Periode 2003 – 2013 SD Pesanggarahan 08

[image: image5.emf]Total   Rata - Rata

Bulan 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013

Januari 14,67 16,74 15,25 16,22 16,56 16,90 17,24 17,58 17,92 18,26 18,60 185,90 18,59

Februari 16,74 16,84 16,00 16,73 16,92 17,11 17,31 17,50 17,70 17,89 18,09 188,82 18,88

Maret 16,74 16,74 16,84 16,94 17,17 17,40 17,63 17,86 18,09 18,33 18,56 192,29 19,23

April 16,54 16,64 16,74 16,83 17,07 17,31 17,55 17,79 18,03 18,28 18,52 191,29 19,13

May 16,44 16,04 16,14 16,36 16,48 16,60 16,72 16,84 16,97 17,09 17,21 182,86 18,29

June 14,74 15,34 15,44 15,56 15,73 15,89 16,06 16,22 16,39 16,55 16,72 174,61 17,46

July 12,51 15,34 15,44 15,73 16,22 16,71 17,20 17,69 18,18 18,67 19,16 182,83 18,28

August 15,64 12,84 13,54 12,86 12,18 11,50 10,82 10,14 9,46 8,78 8,10 125,87 12,59

September 14,12 15,34 16,04 16,88 17,71 18,55 19,38 20,22 21,05 21,89 22,72 203,90 20,39

October 14,74 14,64 15,04 15,27 15,89 16,51 17,14 17,76 18,38 19,01 19,63 183,99 18,40

November 12,79 12,14 11,84 11,45 11,07 10,68 10,30 9,91 9,53 9,14 8,76 117,60 11,76

December 16,74 14,84 13,74 13,95 13,56 13,17 12,78 12,39 12,00 11,60 11,21 145,96 14,60

2003 - 2013

Lokasi 

TAHUN (m,dml)

SD. Pesanggrahan 08


Sumber : Laporan AWLR  2003 – 2013

3.6. Akuifer 

Akuifer adalah formasi yang berisi bahan permeable jenuh yang cukup untuk menghasilkan jumlah yang signifikan dari air sumur dan Mata air. Dengan kata lain, merupakan suatu kemampuan untuk menyimpan dan meloloskan air. Pasir unconsolidated dan kerikil adalah contoh yang terbaik (Todd, 1980). Ada beberapa jenis akuifer menurut Tood,1980 yaitu ; 

1. Akuifer, yaitu lapisan batuan yang dapat menyimpan dan mengalirkan air/fluida, batuan ini berfungsi sebagai lapisan pembawa air yang bersifat permeable, seperti: batupasir, kerikil, batugamping dan lava yang berpori.
2. Akiklud, yaitu lapisan batuan yang dapat menyimpan namun tidak dapat mengalirkan air/fluida; batuan ini bersifat kedap air (impermeable), seperti: batulempung, batulanau, tuf halus dan serpih.

3. Akitard, yaitu lapisan batuan yang hanya dapat mengalirkan air dalam jumlah terbatas, dan biasanya tampak seperti rembesan, seperti batupasir lempungan

4. Akifug, yaitu lapisan batuan yang tidak dapat menyimpan dan meloloskan air, seperti batuan beku yang kompak dan padat

Koesoemadinata (1963) mengemukakan adanya pengelompokan lapisan akifer di kedalaman 40 - 60 meter, 80 -130 meter, dan seterusnya, kemudian Soekardi dan Purbohadiwidjojo (1975) mengelompokkan akifer Cekungan Airtanah Jakarta menjadi 4 kelompok, yaitu 0 – 60 m airtanah bukan artois, 60 – 150 m, 150 – 225 m, dan lebih dari 225 m adalah airtanah artois. Pengelompokkan ini dikoreksi kembali oleh Soekardi (1982, dalam Soekardi 1986) menjadi 3 bagian yaitu 0 – 40 m akifer tak tertekan, 40 – 140 m akifer tertekan atas, 140 – 250 m akifer tertekan bawah. 

3.7. Log Bor 

Penarikan korelasi litologi hanya berdasarkan litostatigrafi (Komisi Sandi Stratigrafi,1996), mengingat skala penampang relatif kecil dan tidak sama dengan skala tegak maka akan dibuat garis putus – putus jika terdapat ketidakselarasan pada data log bornya, maka penampang log bor yang berada pada lokasi penelitian yaitu penampang A- A’dan B – B’ (Gambar 5). Penampang tersebut melewati titik lokasi yaitu SD Pesanggarah 08 dan SD Bintaro 01. 
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Gambar 5. Peta Bor  dan Penampang Lokasi Penelitian

IV. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Kondisi airtanah DKI Jakarta bagian selatan merupakan airtanah tak tertekan (bebas), penyebaran mengikuti bentukan lahan yang ada diwilayah tersebut, pada bagian selatan memiliki bentukan lahan dengan bentukan bentang alam dataran hingga perbukitan bergelombang dengan lembah sebagai alur sungai. Secara kualitatif aliran airtanah tak tertekan akan mengalir ke arah utara dan lembah, maka bagian lembah akan memiliki muka airtanah yang paling dangkal dan memungkinkan akan banyak terdapat mataair pada tebing atau lereng lembah.  

Keadaan geologi pada lokasi penelitian terdiri dari satuan Aluvium (Qa) berupa butiran lempung, lanau, pasir dan kerikil atau kerakal yang merupakan hasil pelapukan dan rombakan dari batuan yang lebih tua dan Satuan Kipas alluvium (Qav) berupa tufa halus berlapis, tufa pasiran dan tufa konglomeratan, tufa berapis, warna abu abu, berselingan dengan tufa pasiran yang memiliki ketebalan berkisar 2 meter dengan tuf konglomeratan warna putih kekuningan, kemas terbuka, pemilahan buruk dengan ketebalan berkisar 1,5 meter, dengan memiliki ketebalan yang bervariasi dan  satuan ini antara 25  meter pada bagian tepi hingga lebih dari 250 meter (bagian tengah). Diperkirakan memilki sumber dari G.gede Pangrango dan Salak, sehingga keadaan morfologi dari lokasi penelitian dapat disamakan dengan morfologi Kipas Gunungapi Bogor. 

Keadaan curah hujan terdiri dari 10 periode dimulai dari tahun 2003 – 2013 (Gambar 6) dapat dilihat pada grafik dibawah ini, adanya nilai tertinggi pada curah hujan tertinggi berada di bulan febuari tahun 2007 dengan kisaran 831.4 mm/tahun, dan terendah pada tahun 2011 dengan 0 mm/tahun masuk pada musim kemarau.  
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Gambar 6. Grafik Curah Hujan Periode 2003 – 2013

Terlihat grafik rata rata dari curah hujan periode 2003 – 2013 terlihat jumlah curah hujan tertinggi berada pada tahun 2007 dengan Berlokasi pada SD Bintaro 01 (gambar 7). 
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Gambar 7. Grafik Rata -rata Curah Hujan Periode 2003 – 2013 SD Pesanggarahan 08

Pada grafik rata – rata curah hujan dan Muka airtanah untuk periode 2003 – 2013, data curah hujan paling tinggi pada bulan Febuari berkisar 366,3 mm/tahun, data muka airtanah dengan kedalaman kisaran 16,90 – 16,73 m,dml. Pada bulan Januari hingga Juli, dan mengalami kenaikan pada bulan Agustus sebesar 11,44 m,dml. Kemudian, pada bulan September pada musim penghujan mengalami penurunan sebesar 18,54 – 16,73 m,dml, muka airtanah mengalami kenaikan kembali sebesar 6 meter menjadi 100,68 m,dml. Pada bulan nopember kemudian kembali mengalami penurunan sebesar 13,27 meter. 
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Gambar 8. Grafik Rata -rata Curah Hujan Periode 2003 – 2013 SD Bintaro 01

Pada grafik rata rata curah hujan periode 2003 – 2013 lokasi SD Bintaro 01 (Gambar 8), terlihat  bulan Januari berkisar 15.80 – 17.10 m,dml hingga  bulan April, sedangkan pada bulan mei curah hujan menurun tetapi muka airtanah masih berkisar sekitar 15,94 -15.58 m,dml hingga bulan juli, dan pada bulan agustus perubahan muka airtanah turun sekitar 3 meter mencapai 12.70 m, dml, dan turun kembali pada bulan September dimana mulai terjadi musim hujan dengan kisaran muka airtanah 14.30 -18.55 m,dml, sedangkan saat itu sedang terjadi musim penghujan dan muka airtanah bertambah dalam, pada bulan nopember terjadi  kenaikan curah hujan dan kenaikan muka airtanah kembali berkisar 8,45 m,dml tetapi pada bulan desember kembali mengalami penurunan muka airtanah berkisar 18,23 m,dml. 

Adanya penampang yang melewati daerah penelitian yaitu penampang A-A’ adalah penampang yang mendekati dengan lokasi SD pesanggrahan 08, dan penampang B – B’untuk lokasi SD Bintaro 01. Lintasan tersebut dibuat unutuk mengetahui keadaan bawah permukaan serta untuk mengetahui jenis akuifer yang berada pad alokasi penelitian. 

Lintasan A – A` dengan lokasi SD Pesanggrahan 08, dilewati dengan 4 (empat) titik log bor yang berarah Selatan ke Utara, elevasi berkisar 15 – 24 meter, terlihat beberapa perlapisan batuan. Berasal dari beberapa endapan (Qa dan Qbr) yaitu alluvial serta  kipas Bogor atau vulkanik. Pada penampang ini terlihat lapisan dominan adalah lapisan Batulempung tersebar dengan arah Selatan hingga Utara di kedalaman 40 - 50 meter, pada satuan ini terdapat lensa Batupasir, ketebalan berkisar 10 meter, satuan lapisan ini dapat disebut dengan Akuifer tertekan, lapisan Batulanau dengan sebaran selatan hingga Utara, adanya lensa lapisan Batulanau dengan ketebalan berkisar 6 meter yang termasuk dalam lapisan kedap air (Non Akuifer). Pada kedalaman 14 - 40 meter terdapat lapisan Batupasir yang menipis ke arah Utara lapisan dengan kedalaman berkisar 4 – 12 meter. Di bagian tengah terdapat lensa Batulempung, ketebalan berkisar 2 meter, menipis ke arah Utara, satuan ini memiliki ketebalan berkisar 4 meter, termasuk lapisan kedap air atau non akuifer. Pada lokasi SD Pesanggrahan 08 dan jenis akuifernya adalah tertekan yang terdapat pada kedalaman 4- 12 meter. (Gambar8). 
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Gambar 8.  Korelasi Penampang Daerah Penelitian A-A’

Lintasan B – B` dengan lokasi  SD Bintaro 01,  dengan penampang berarah Selatan hingga  Utara, dengan beberapa perlapisan batuan yang berasal dari beberapa endapan (Qa dan Qbr) atau alluvial dan kipas bogor atau vulkanik. Adanya lapisan lempung dengan sebaran selatan Utara dan menipis ke arah Utara, ketebalan  berkisar 10 – 15 meter pada kedalaman  40 – 50 meter sebagai lapisan kedap air, terdapat  lensa batupasir dengan ketebalan yang bervariasi mulai dari 2 hingga 10 meter, dan  semakin keutara semakin menipis, dan pada bagian utara   lensa batulempung dengan ketebalan berkisar 2 hingga 4 meter termasuk dalam lapisan kedap air (Non Akuifer). (Gambar 9).
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Gambar 9.Korelasi Penampang Daerah Penelitian B- B’ 

Maka dari hasil korelasi logbor yang terdapat pada lokasi penelitian terdapat jenis akuifer yaitu akuifer tertekan. Dikarenakan adanya dominsi dari litologi lanau serta adanya beberapa lensa batulempung dan lensa batupasir. Untuk lensa batupasir  dapat bertindak sebagai akuifer tertekan. 

PEMBAHASAN

Pada lokasi penelitian yaitu SD Pesanggrahan 08 dan SD Bintaro 01, terdapat jenis akuifer adalah akuifer tertekan yang terdapat pada kedalaman berkisar 4 – 12 meter, dengan litologi batulanau, batulempung dan beberapa lensa dari batupasir, pada lokasi SD Pesanggrahan 08, keadaan pasir halus semakin menipis kearah utara. Keadaan  curah hujan yang terdapat pada lokasi penelitian memiliki curah hujan rata rata dan tertinggi dari periode 2003 – 2013 dengan kisaran 831,4 mm/tahun dan terendah pada kisaran 0,2 mm/tahun. Dapat dilihat dari dua lokasi penelitian, terdapat perubahan muka airtanah.

Pada  lokasi SD Bintaro 01, jenis akuifer yang terdapat adalaj akuifer tertekan, adanya curah hujan yang tinggi pada bulan febuari dengan muka airtanah berkisar dari 17,28 hingga 17,11 m,dml. Dan pada bulan nopember airtanah mengalami kenaikan hingga 9,29 m,dml , dapat dikatakan curah hujan yang tinggi dapat menyebakan adanya kenaikan muka airtanah menjadi dangkal.

Sedangkan pada SD Pesanggrahan 01, dengan adanya curah hujan rata rata pada periode 2003 – 2013  yang tinggi terjadi pada bulan febuari sekitar 831,4 mm/tahun dan terendah pada 0,2 mm/tahun. Data muka airtanah terlihat linear mulai dari awaltahun yaitu januari hingga juli dengan kisaran 18,59 hingga 18,28 m,dml, hanya mengalami kenaikan sebesar 1 meter pada bulan juni sebesar 17,48 m,dml, terjadi kenaikan sebesar 12, 59 m,dml pada bulan agustus (musim penghujan) kemudian mulai mengalami penurunan sebesar 20,39 pada bulan September masih dalam musim hujan , mengalami kenaikan hanya 2 meter dari bulan September, kemudian mengalami kenaikan kembali hingga 11,76 m,dml pada bulan nopember dimana masih terjadi musim hujan tetapi pada bulan desember kembali mengalami penurunan sebesar 14,60 m,dml.

Kenaikan curah hujan akan menyebakan adanya kenaikan pada muka airtanah menjadi dangkal. Bila musim hujan berkurang maka muka airtanah kan menjadi semakin dalam atau semakin jauh dari muka tanah, adanya perubahan ini dapat terjadi akibat adanya litologi yang terdapat pada daerah penelitian, adanya litologi lanau dapat menyerap air dengan perlahan dan akan masuk kedalam sistem airtanah, atau air yang ada dipermukaan akan menjadi air permukaan run off  yang akan mencari keadaan topografi yang rendah. Adanya pengaruh sungai yang mengailr pada lokasi penelitian bisa menjadikan pemasok air untuk air tanah atau sebaliknya, yaitu air sungai menjadi pemasok  ke airtanah. 

V. KESIMPULAN

 Dengan Menggunakan AWLR dapat diketahui ketinggian muka air secara menerus, dan hasil pengukurannya berupa hidrograf atau grafik, lokasi pengamatan memiliki bentuk lahan perbukitan volkanik dengan kedalaman muka airtanah berkisar 1 – 32 meter, dengan data AWLR 3,77 – 32 meter (mts) dan jika dari data Sumur pengamat (SD) berkisar 1 – 12.75 meter (mts). Sedangkan Airtanah dalam (artesis) untuk sumur bor kedalaman 90 – 280  meter (mts). 

Dari hasil penelitian diatas dapat disimpulkan MAT rata rata periode 2003 – 2013  terdangkal dari  lokasi pengamatan SD Bintaro 12 dengan kisaran 9,29 – 13,97 m,dml  dan terdalam pada kisaran 17,11 hingga 20,41 m,dml. Sedangkan pada SD pesanggrahan 08 untuk rata rata MAT periode 2003 - 2013  terdangkal dengan kisaran 11, 76  - 12, 59 m,dml dan terdalam berkisar 14,60 hingga 20,39 m,dml,  Adanya  pengaruh curah hujan  terhadap fluktuasi  MAT, kerika hujan akan tinggi, maka level MAT menjadi dangkal, walaupun efeknya bias terjadi beberapa saat  kemudian rentang waktu berkisar 1- 5 hari. 
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